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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

1. Karakteristik pasien systemic lupus erythematosus (SLE) di RSUD Raden 

Mattaher tahun 2022 didominasi oleh perempuan (95,1%) usia antara 15-44 

tahun (82,9%) dengan tingkat pendidikan mayoritas digolongkan dalam 

pendidikan tinggi (75,6%), status pekerjaan tidak bekerja (65,9%), dan tidak 

memiliki penyakit penyerta (73,2%). 

2. Kejadian efek samping obat pada pasien systemic lupus erythematosus 

(SLE) di RSUD Raden Mattaher tahun 2022 terjadi pada 51,2% pasien 

dengan jenis efek samping obat yang dominan dialami pasien yaitu 

moonface (27,3%) diikuti dengan hipertensi (18,2%). 

3. Jumlah kejadian kepatuhan minum obat pasien systemic lupus 

erythematosus (SLE) di RSUD Raden Mattaher tahun 2022 yaitu sebanyak 

41,5% pasien SLE patuh meminum obat. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara kejadian efek 

samping obat dengan kepatuhan minum obat pada pasien systemic lupus 

erythematosus (SLE) di RSUD Raden Mattaher tahun 2022. 

 

5.2  Saran 

 

1. Kepada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode 

pengukuran kepatuhan minum obat yang bersifat objektif seperti pill-count 

agar hasil penelitian lebih optimal dan dapat dibandingkan. 

2. Kepada penelitian selanjutnya, diharapkan memilih sampel dengan durasi 

mengalami SLE dalam kurun waktu yang sama agar efek samping obat bisa 

diukur dengan lebih baik. 

3. Kepada penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain penelitian seperti 

desain penelitian kohort, agar dapat mengikuti perkembangan efek samping 
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obat yang dialami pasien SLE dan efeknya terhadap kepatuhan minum obat 

pasien SLE saat melakukan terapi secara lebih mendalam. 

 


